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ABSTRAK: Artikel ini bertujuan menjelaskan bagaimana prinsip keteladanan orang 
tua sebagai model pendidikan dalam perspektif pendidikan Islam. Kehadiran orang 
tua sebagai pendidik utama dan figur sentral di dalam rumah memiliki signifikansi 
besar. Namun, tantangan mendasar yang muncul adalah ketidakpahaman sebagian 
orang tua terhadap peran dan tanggung jawab mereka sebagai teladan, yang dapat 
menyebabkan anak-anak meniru perilaku yang kurang baik tanpa disadari. Penelitian 
ini menggunakan metode "Librari Research" dengan pendekatan interpretasi kuali-
tatif dalam menganalisis berbagai dokumen, termasuk buku dan jurnal. Dari hasil 
analisis, disimpulkan bahwa konsep keteladanan orang tua dalam pendidikan Islam 
dapat diterapkan melalui beberapa langkah, antara lain: 1) Mengimplementasikan 
kebiasaan keteladanan terhadap perilaku; 2) Memberikan nasihat secara konsisten 
kepada anak; dan 3) Melakukan habituasi keteladanan sejak dini, seperti ibu yang 
sedang mengandung membiasakan hal-hal positif. Artikel ini memberikan pema-
haman yang mendalam tentang bagaimana orang tua dapat menjadi model yang 
efektif dalam mendidik anak-anak mereka sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 
Islam 
 

Kata kunci:  Konsep Keteladanan Orang Tua; Model Pendidikan Bagi Anak; Dalam 
Keluarga; Perspektif Pendidikan Islam 

ABSTRACT: This article aims to elucidate the principles of parental exemplarity as an educa-
tional model from the perspective of Islamic education. The presence of parents as primary edu-
cators and central figures within the household holds significant importance. However, a fun-
damental challenge that arises is the lack of understanding among some parents regarding their 
role and responsibility as role models, which can inadvertently lead children to emulate unde-
sirable behaviors. This research employs the "Library Research" method with a qualitative in-
terpretative approach to analyze various documents, including books and journals. From the 
analysis, it is concluded that the concept of parental exemplarity in Islamic education can be 
implemented through several steps, including: 1) Instilling exemplar habits in behavior; 2) Con-
sistently providing advice to children; and 3) Cultivating exemplarity habits from an early age, 
such as expectant mothers habituating positive practices. This article provides a profound un-
derstanding of how parents can effectively serve as models in educating their children in accord-
ance with the principles of Islamic education 

Key words:   Parents' exemplary concept; Education Model for Children; In family; Islamic 
Education Perspective 

 
PENDAHULUAN  

Perbincangan pendidikan anak sejak dini tidak boleh terhenti, dan harus 
terus didiskusikan demi mengembangkan teori-teori baru untuk mendapatkan 
pendidikan bagi anak yang lebih baik. Hal ini menjadi penting mengingat 
kedudukan anak sebagai generasi penerus bangsa yang akan datang harus 
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memiliki ilmu dan pendidikan sesuai zamannya, karena pendidikan dan ilmu 
merupakan aspek vital bagi kehidupan (Harmi, 2022). Anak sebagai anugerah 
Allah SWT yang dititipkan kepada kedua orang tua adalah amanah berat 
(Khofifah & Mahsun, 2020; Nasir, 2017). “Terlebih lagi di tengah-tengah 
merosotnya nilai-nilai etika, moral dan gencarnya serangan pemahaman permisif 
(budaya serba boleh) melalui media elektronik” (Hasnawati, 2016). Dengan 
demikian penguatan pendidikan anak adalah penting, dan harus dilakukan, kare-
na perintah Allah SWT (Sulaiman, 2022). 

Sebagai anugerah Allah SWT yang sangat berharga (Erica dkk., 2019), orang 
tua harus benar-benar memperhatikan serta mendidik anak dengan baik 
(Lindriany, Hidayati, & Nasaruddin, 2022; Ismail & W., 2023), anak tidak boleh 
telantar, tanpa pendidikan dan pengasuhan serta kasih sayang dari orang tua, 
karena orang tua adalah figur utama yang dapat membentuk karakter baik atau 
tidak bagi anak (Raihanah, 2022). Karena itu, keteladanan orang tua sebagai 
media untuk mewujudkan pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga adalah 
sebuah keniscayaan. “Hal ini penting dilakukan untuk memperbaiki keadaan 
sosial yang semakin terpuruk karena kemerosotan moral yang ditandai dengan 
degradasi budaya malu yang memudar menjadikan bangsa kehilangan arah 
dalam pendidikannya” (Zainuddin, dkk.,, 2022). Oleh karena itu, “pendidikan nilai 
agama dan moral melalui pendidikan Islam harus diperkuat dan dipertajam, 
sehingga mewujudkan anak-anak yang memiliki pendidikan Islami, yakni menjadi 
insan kamil dan paripurna secara utuh” (Zainuddin et al., 2022). Untuk itu, orang 
tua sebagai garda utama dalam pendidikan anak harus melakukan pengawalan 
pendidikan yang baik tatkala anak berada di rumah (Fadila & Ramadan, 2022), 
karena keluarga merupakan pondasi awal bagi pendidikan anak (Lilawati, 2020), 
dan dari keluargalah anak mendapatkan pendidikan pertama (Hasnawati, 2016). 
Inilah yang dikatakan bahwa orang tua harus mampu menjadi guru bagi anak di 
rumah (Sulaiman, 2022). 

Begitu penting keberadaan orang tua sebagai model dalam media 
pendidikan Islam bagi proses pendidikan anak sejak awal dalam keluarga, tidak 
lain “karena anak memiliki peran strategis bagi keberlangsungan suatu bangsa 
dan negara” (Assingkily & Sit, 2020). Selain itu, “anak yang masih berusia muda 
lebih mudah dan sebagai momentum yang tepat untuk mengokohkan dasar-
dasar nilai agama dan moral menjadi lebih baik, sehingga dikatakan anak pada 
usia relatif muda sering juga disebut dengan masa emas anak atau golden age” 
(Sulaiman, 2022). Oleh sebab itu, pendidikan Islam mengajarkan, sebagaimana 
yang disampaikan Allah SWT melalui Alquran; “Hai orang-orang yang beriman, 
peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan tidak 
mendurhakai Allâh terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan 
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan” (Q.S. At-Tahrîm: 6). “Ayat ini 
mengisyaratkan kepada orang tua bahwa anak sebagai anggota keluarga yang 
dititipkan Allah SWT harus dipelihara dan dijaga dengan baik, karena ia adalah 
perhiasan yang dianugerahkan Allah SWT bagi kehidupan di dunia ini “Harta dan 
anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia…” (QS. al-Kahfi: 46). Karena itu, 
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jangan sampai anak tersebut menjadi anak yang tidak berharga yang tidak 
memiliki ilmu pengetahuan tentang agama” (Zainuddin & Sulaiman, 2022). 
Sebagaimana firman Allah SWT yang artinya; “Dan hendaklah takut (kepada 
Allah) orang-orang yang sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah 
di belakang mereka yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) nya. Oleh 
sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 
berbicara dengan tutur kata yang benar” (Q.S. An-Nisa: 9). Ayat ini memberi 
isyarat bahwa keteladanan orang tua sebagai media pendidikan Islam bagi anak 
dalam keluarga harus sungguh-sungguh menjadi perhatian khusus yang tidak 
boleh diremehkan. “Sebab apabila orang tua salah didik terhadap anak, maka 
jurang nerakalah yang akan menanti. Kebaikan keluarga akan berpengaruh 
kepada kebaikan masyarakat, dan kebaikan masyarakat akan berpengaruh 
kepada kebaikan negara” (Zainuddin & Sulaiman, 2022). Dengan demikian dapat 
dikatakan juga keluarga yang baik akan melahirkan anak-anak yang baik 
(Mardhiah & Sulaiman, 2022). Inilah arti penting keteladanan orang tua sebagai 
media pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga. Karena memang dasar 
pendidikan agama bagi anak yang pertama didapat dari dalam keluarga (Taubah, 
2015). 

Demikianlah bahwa urgensi keteladanan orang tua sebagai media 
pendidikan Islam bagi anak dalam keluarga tidak terbantahkan. Oleh karena itu, 
Karen Smith Conway, profesor ekonomi di University of New Hampshire, dan 
rekannya Andrew Houtenville, rekan peneliti senior di New Editions Consulting, 
sebagaimana dikutip Lilawati, “menemukan pada penelitiannya bahwa 
keterlibatan orang tua memiliki efek positif yang kuat pada siswa yang memiliki 
prestasi”. "Parental Effort, School Resources, and Student Achievement”  
(Lilawati, 2020). Demikian juga “Henderson dan Berla (1994) meninjau dan 
menganalisis delapan puluh lima studi yang mendokumentasikan manfaat 
komprehensif dari keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak-anak” 
(Henderson & Bela, 1994). 

Demikian juga penelitian yang dilakukan Bloom (Psikologika, 1999). 
Sebagaimana dikutip Hasnawati dalam jurnal pendidikan Islam yang berjudul 
“Pendidikan Akhlak dalam Pola Asuh Orang Tua” “menunjukkan bahwa bintang-
bintang olahraga, seni, matematika, musik, yang sukses, sebelumnya dididik oleh 
orang tuanya dengan penuh perhatian, dan selanjutnya didampingi oleh pelatih-
pelatih yang profesional. Sebagai contoh, bintang cilik, Sherina awalnya dilatih 
oleh orang tuanya sendiri dalam bernyanyi. Untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas cara bernyanyinya ia dididik oleh seorang profesional 
yang bernama Elfa Secioria” (Hasnawati, 2016). 

Begitu berarti kedudukan orang tua terhadap pendidikan bagi anak, namun  
yang menjadi kekhawatiran adalah “mayoritas orang tua belum mengetahui 
bagaimana konsep pendidikan keluarga yang baik” (Jailani, 2014). Sementara 
kedudukan ayah dan ibu terhadap praktik perilaku dalam ke seharian, tanpa 
disadari menjadi teladan dan contoh bagi anak-anaknya. Jika baik yang di buat 
ayah dan ibu, maka baik pula yang dilakukan anak. Namun jika buruk yang di 
contohkan kepada anak, maka buruk pula yang akan di buat anak. Oleh karena 
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itu, Rasulullah saw melalui hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari telah 
menginformasikan terlebih dahulu hal tersebut. “Tidak ada seorang anakpun 
dilahirkan melainkan dalam keadaan suci, maka ibu dan bapaknyalah yang 
menjadikan Yahudi, Nasrani dan Majusi” (H.R. Bukhari). “Berdasarkan hadis ini 
dapat disimpulkan, bahwa orang tualah yang menjadi pembina dan pendidik 
pertama dan utama terhadap anak dalam keluarga” (Nisda, 2019). Berdasarkan 
pada konteks ini, bagaimana konsep keteladanan orang tua sebagai model 
pendidikan perspektif pendidikan Islam? 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting karena berdasarkan pada 
landasan filosofis Islam yang merujuk kepada Hadis Rasulullah saw yang tidak 
hanya keberhasilan tentang pendidikan anak yang bersifat duniawi, namun lebih 
dari itu, untuk mewujudkan insan kamil dunia dan akhirat melalui suri teladan 
yang baik. berbeda dengan penelitian sebelumnya yang lebih merujuk kepada 
keberhasilan dan kemampuan materi bersifat duniawi.  
  
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Librari Research 
yaitu dengan mengambil data-data teks terkait dengan interpretasi berupa kajian 
teoritis bersifat perspektif kualitatif yang berhubungan dengan konsep 
keteladanan orang tua sebagai model pendidikan dalam perspektif pendidikan 
Islam (Sulaiman, 2022). Oleh sebab itu, dalam pengambilan data berupa 
pandangan-pandangan perspektif ini, akan dilakukan pengkajian analisis 
dokumen-dokumen resmi, terutama Alquran dan Hadis sebagai “landasan 
filosofis pendidikan Islam” dengan menelusuri isyarat-isyarat tentang “keteladan 
orang tua sebagai media pendidikan Islam bagi anak”. “Kajian content analisis 
dokumen baik berupa buku-buku maupun kajian-kajian jurnal yang berhubungan 
dengan pembahasan akan dimaknai sesuai teori sebagai pendukung dalam kajian 
ini” (Sulaiman & Sulaiman, 2023). Analisis data berpedoman pada teori Miles dan 
Huberman melalui reduksi data dan penyajian data yang diikuti dengan 
kesimpulan atau verifikasi (Ishak & W, 2022; Mardhiah & Sulaiman, 2022). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil Penelitian  
  Sebagai model untuk mewujudkan pendidikan Islam bagi anak, orang tua 
harus dapat memberikan keteladanan bagi anak-anak mereka. Keteladanan 
tersebut dapat diimplementasikan melalui contoh-contoh baik yang ditampilkan 
kepada anak atau melalui nasehat-nasehat yang baik yang selalu diberikan 
kepada anak. Sebagaimana M. Ramli menjelaskan bahwa “Media pendidikan 
meliputi dua macam yang pertama adalah perbuatan pendidik yang biasa disebut 
software atau immaterial, mencakup nasehat, teladan, larangan, perintah, 
pujian, teguran, ancaman dan hukuman, dan yang kedua berupa benda-benda 
sebagai alat bantu, bisa disebut hardware atau material yang meliputi meja kursi 
belajar, papan tulis, penghapus, kapur tulis, buku, peta, OHP, dan sebagainya” 
(Ramli, 2012). Miarso, juga menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah 
semua yang dapat dimanfaatkan dalam menyampaikan berita guna untuk 
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membangkitkan perhatian dan daya nalar peserta didik sehingga dapat 
memotivasi jalannya pembelajaran yang memiliki tujuan dalam pembelajarannya 
(Yusufhadi, 2011). Seiring perkembangan zaman, tentu penggunaan media se-
bagai salah satu model terhadap pendidikan menjadi lebih luas dan fleksibel, 
sehingga menjadi kebutuhan dalam proses pembelajaran yang dapat 
membangkitkan efektivitas bagi pembelajaran anak baik di sekolah maupun di 
rumah dalam keluarga. 
  Pandangan di atas menunjukkan bahwa orang tua sebagai model dapat 
dijadikan media dalam pembelajaran. Karena orang tua juga sebagai alat 
penggerak bagi anak dalam mengikut dan mencontoh sesuatu yang ia lihat 
terhadap perilaku. Oleh sebab itu, “secara kodrati keluarga merupakan penentu 
dalam pengembangan pendidikan anak pada masa depan karena anak akan 
mencontoh apa yang ia lihat terhadap orang tuanya baik proses transformasi 
nilai spiritual maupun sosio kultural” (Mardhiah & Sulaiman, 2022). Dengan 
demikian pendidikan Islam memberikan konsep bagaimana keteladanan orang 
tua sebagai model dapat dijadikan media pendidikan bagi anak. 
  Siti Nurjanah menjelaskan bahwa orang tua yang dapat mewujudkan 
pembiasaan yang baik dalam bentuk keteladanan terhadap perilaku sehari-hari 
dalam keluarga adalah kunci sukses dalam mewujudkan pendidikan Islam bagi 
anak (Siti, 2020). Pada sisi lain juga dijelaskan bahwa konsep keteladanan orang 
tua sebagai model dalam pendidikan perspektif pendidikan Islam dapat direal-
isasikan dengan nasihat. Nasihat adalah salah satu cara efektif untuk membina 
keimanan seseorang. Oleh karena itu, anak sebagai peserta didik dapat 
diupayakan perilaku sosialnya serta jiwanya menjadi lebih baik dengan 
melakukan nasihat secara baik bagi anak. Nasihat akan berdampak positif dan 
dapat menyadarkan anak menjadi anak yang berakhlak mulia (Ulwan, 2017). 
 
Pembahasan 
 

Melakukan Habituasi Keteladanan Terhadap Perilaku Anak 
  Habituasi terhadap pelaksanaan pembelajaran merupakan cara bertindak 
yang diperoleh melalui belajar secara berulang-ulang yang pada akhirnya 
menjadi menetap dan bersifat otomatis (Djaali, 2013). Oleh karena itu, orang tua 
yang dapat mewujudkan pembiasaan yang baik dalam bentuk keteladanan 
terhadap perilaku sehari-hari dalam keluarga adalah kunci sukses dalam 
mewujudkan pendidikan Islam bagi anak. Hal ini sebagaimana dijelaskan Siti 
Nurjanah bahwa keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang 
berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan 
membentuk aspek moral spiritualitas dan etos sosial anak karena pendidik 
adalah figur terbaik dalam pandangan anak baik sopan santun dalam perilaku 
maupun dalam tutur bahasa yang ada pada guru disadari atau tidak akan ditiru 
anak didiknya (Nurjanah, 2020). Demikian juga Abdullah Nashih Ulwan, salah 
seorang tokoh pendidikan Islam terkemuka, menjelaskan; “Keteladanan orang 
tua merupakan suatu metode yang sangat efektif bagi pembelajaran anak usia 
dini untuk mempersiapkan sosial emosional akhlak anak karena keteladanan 
merupakan contoh perilaku yang terbaik dalam pandangan anak baik sadar atau 
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tidak perilaku teladan akan selalu terekam dalam psikologis dan emosional anak” 
(Ulwan, 2017). Pandangan ini di dukung oleh Aristoteles dalam Saptono 
“keutamaan hidup didapat bukan pertama-tama melalui pengetahuan (nalar), 
melainkan melalui habitus, yaitu kebiasaan melakukan yang baik. Karena 
kebiasaan itu menciptakan struktur hidup sehingga memudahkan seseorang 
untuk bertindak. melalui habitus, orang tak perlu susah payah bernalar, 
mengambil jarak atau memberi makna setiap kali hendak bertindak” (Saptono, 
2011). Demikian juga Lickona dalam Kokom dan Didin menjelaskan tentang 
perlunya tiga unsur karakter unggul dalam diri seseorang yaitu; “moral knowing 
atau pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral, 
dan moral action atau perbuatan moral, sehingga guru perlu memperhatikan 
ketika membelajarkan karakter pada peserta didik agar nilai-nilai yang 
ditanamkan tidak sekedar sebagai pengetahuan saja, akan tetapi benar-benar 
menjadi perilaku atau tindakan” (Kokom & Didin, 2017).  
  Pandangan di atas sangat jelas menyatakan bahwa karakter individu akan 
terbentuk melalui latihan-latihan dan pembiasaan. Realisasi perilaku baik tidak 
dapat terwujud dengan benar bagi anak didik, jika hanya cuma dijelaskan, namun 
membutuhkan contoh suri teladan yang ditampilkan guru. Oleh karena itu, 
“menunjukkan keteladanan dengan tuntunan dalam pendidikan yang baik 
merupakan hal yang berpengaruh dan paling penting dalam mempersiapkan dan 
membentuk aspek moral maupun spiritual serta etos sosial bagi anak” 
(Susilawaty, Kristiawan, & Sasongko, 2022).  Atas dasar pandangan ini dalam 
Alquran surat Al-Ahzab ayat 21 menjelaskan; 

 
ّلٌ ةَنسَحٌَ ةوَسُْاِ 4ّٰ لِوْسُرَ يِْف مْكَُل نَاكَ دَْقَل  اۗرًیِْثكََ 4ّٰ رَكََذوَ رَخِلاْٰا مَوَْیلْاوََ 4ّٰ اوجُرَْی نَاكَ نْمَِ

 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah” (Q.S. Al-Ahzab: 
21). 

  Ayat ini mengisyaratkan begitu pentingnya suri teladan yang ditunjukkan 
oleh seorang guru kepada peserta didik, sehingga orang tua sebagai guru utama 
dalam keluarga mau tidak mau, harus mencerminkan perilaku baik dalam upaya 
untuk memberikan contoh teladan bagi anak-anaknya. Namun sebaliknya jika 
orang tua tidak mampu memberikan suri teladan baik bagi anak dalam keluarga, 
maka kegagalan pendidikan moral akan terjadi disebabkan orang tua sebagai 
media pendidikan tidak mampu memberikan yang terbaik bagi anak-anaknya. 
Oleh karena itu, “pembiasaan  dan keteladanan merupakan salah satu 
pembinaan akhlak sebagaimana diungkapkan Hakam & Nurdin bahwa untuk 
membentuk akhlak/karakter manusia yang baik salah satunya melalui 
pembiasaan dimana nilai moral diterapkan dalam diri seseorang melalui 
keteladanan atau contoh yang patut ditiru oleh anak sebagai peserta didik, baik 
di rumah dalam pengawasan orang tua, maupun di sekolah” (Anridzo, Arifin, & 
Wiyono, 2022; Rahiem, 2023). 
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  Pembiasaan keteladanan dalam perilaku, orang tua sebagai media 
pendidikan misalnya dapat memberikan contoh seperti “keteladanan dalam 
masalah ibadah”. Orang tua dapat memberikan contoh teladan dengan 
melaksanakan salat tepat waktu. Dengan pembiasaan salat tepat waktu yang 
dilakukan orang tua akan menanamkan pembiasaan kepada anak untuk 
melaksanakan salat dengan tepat waktu, “sehingga anak akan terbiasa rajin 
beribadah salat tepat pada waktunya” (Ulwan, 2020). Oleh sebab itu, peran serta 
fungsi keteladan sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna 
menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang bermoral 
dan berakhlakul karimah, serta memberi kesejahteraaan kepada masyarakat, 
bangsa dan negara (Ridwan, Siahaan & Zulheddi, 2022). 
  Demikian penting pembiasaan keteladanan yang ditampilkan bagi anak, 
sehingga orang tua harus lebih berhati-hati dalam menyiasati perilaku sendirinya 
sendiri, karena apapun yang kerjakan orang tua tentu akan dicontoh oleh anak. 
Sebagimana yang diungkapkan Erzad bahwa “anak pada dasarnya memiliki 
kebiasaan sebagaimana kebiasaan yang ditanamkan kedua orang tua dan para 
pendidik di sekitar anak waktu kecil itulah yang akan mempengaruhinya ketika 
kedua orang tua dan orang-orang di sekitarnya membiasakan dengan pendidikan 
atau hal-hal yang baik maka akan seperti itulah dia akan menjadi dan demikian 
sebaliknya karena itu hendaknya orang tua memiliki kewajiban untuk mensyukuri 
kenikmatan tersebut dengan cara mendidik anak-anaknya denagn baik sesuai 
ketentuan dan perintah Allah SWT” (Erzad, 2018). 
 
Senantiasa Memberikan Nasihat Kepada Anak 
  Nasihat adalah salah satu cara efektif untuk membina keimanan 
seseorang. Oleh karena itu, anak sebagai peserta didik dapat diupayakan perilaku 
sosialnya serta jiwanya menjadi lebih baik dengan melakukan nasihat secara baik 
bagi anak. Nasihat akan berdampak positif dan dapat menyadarkan anak menjadi 
anak yang berakhlak mulia (Ulwan, 2017). Atas pandangan ini, Ahmad Tafsir 
mengingatkan; “sebagai pendidik hendaknya memberikan nasihat secara 
berulang-ulang kepada orang yang dinasihati agar orang yang dinasihati tergerak 
hatinya untuk mengikuti nasihat tersebut” (Tafsir, 2017). Setidaknya ada empat 
syarat yang dapat menggetarkan jiwa yang harus dimiliki bagi orang yang 
memberi nasihat, yaitu; “Orang yang memberi nasihat merupakan orang yang 
merasa terlibat dalam memberikan nasihat sehingga ia serius menyampaikannya 
kemudian jika seseorang menasihati tunjukkan rasa empati kasih sayang 
terhadap orang yang dinasihati dan jika menasihati harus dilakukan secara ikhlas 
serta dalam memberikan nasihat harus berulang kali dilakukan” (Tafsir, 2017). 
  Nasihat adalah salah satu metode yang banyak dilakukan orang-orang 
saleh terdahulu, sehingga patut untuk diterapkan, sebagaimana yang 
digambarkan dalam Alquran, surat Luqman ayat 13 dan 14 merupakan contoh 
yang patut diikuti dalam nasih anak.  

 
 نَاسَنْلاِْا اَنیَّْصوَوَ مٌیْظِعَ مٌلْظَُل كَرْشِّلا َّنِاِۗ Zّٰاِب كْرِشُْت لاَ َّيَنُبیٰ ھٗظُعَِی وَھُوَ ھِٖنبْلاِ نُمٰقُْل لَاَق ذِْاوَ
 رُیْصِمَلْا َّيَلِا كَۗیَْدلِاوَلِوَ يْلِ رْكُشْا نَِا نِیْمَاعَ يِْف ھُٗلاصَِفَّو نٍھْوَ ىلٰعَ اًنھْوَ ھُّٗمُاُ ھْتَلمَحَ ھِۚیَْدلِاوَِب
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“Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar". 

“Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang 
ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah 
kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah 
kembalimu” (Q. S. Luqman 13-14).  

Dengan demikian kata-kata nasihat merupakan salah satu metode terbaik 
yang dapat diterapkan dalam pembiasaan kepada anak semenjak dini, karena 
akan melatih akhlak dan iman anak menjadi lebih baik. 

Habituasi Keteladanan Orang Tua Sejak Dini 
  Ajaran Islam sejak awal menganjurkan agar orang tua sebagai model da-
lam media pendidikan agar selalu membiasakan keteladanan kepada anak sejak 
dini. Hal tersebut dapat dilakukan ketika anak masih dalam rahim ibu (Rahma, 
2019). Artinya, seorang ibu ketika sedang mengandung harus membiasakan hal-
hal yang baik, seperti selalu membaca Alquran, membantu orang lain, 
bersedekah, perbanyak salat sunnah, sehingga anak yang masih dalam 
kandungan ibu tersebut menjadi terbiasa dengan hal-hal yang baik. Pendidikan 
Islam melalui Alquran mengajarkan bahwa “jika isteri sedang mengandung maka 
hendaklah kedua orang tua berdo’a selalu kepada Allah SWT agar diberikan anak 
yang saleh sebagaimana yang dicontohkan Nabi Zakariya untuk sang cabang bayi 
Ya Tuhanku berilah aku dari sisi Engkau seorang anak yang baik dan saleh 
sesungguhnya Engkaulah Maha pendengar doa” (Q.S. Ali Imran: 38). 
  Dalam hal pandangan di atas “Zakiyah Dradjat menjelaskan bahwa 
apabila pihak istri sudah mulai ada tanda-tanda hamil maka hendaklah kedua 
orang tua berdoa kepada Allah karena anak pranatal adalah semata-mata 
ciptaan Allah yang Maha Kuasa maka Dia pulalah yang Maha Kuasa membuat 
anak pranatal menjadi saleh atau sebaliknya” (Zainuddin et al., 2022). Dengan 
demikian memanjatkan doa dengan penuh harap kepada Allah SWT dengan 
mendapatkan anak saleh adalah suatu yang diajarkan dalam pendidikan Islam. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan pada konteks ini, bahwa konsep keteladanan orang tua 
sebagai model pendidikan dapat terealisasi dengan baik apabila orang tua terse-
but dapat merealisasikan kewajibannya sebagai berikut: 1) Dapat melakukan 
habituasi keteladanan terhadap perilaku seperti dapat melaksanakan salat tepat 
waktu yang ditampilkan; 2) Senantiasa memberikan nasihat kepada anak; 3) 
Dapat melakukan habituasi keteladanan orang tua sejak dini, seperti ibu sebagai 
orang tua yang sedang mengandung dapat membiasakan hal-hal yang baik, maka 
konsep keteladanan orang tua sebagai media pendidikan  bagi anak dalam 
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keluarga akan berhasil dengan baik. Namun sebaliknya, jika konsep keteladanan 
tersebut tidak mampu dilaksanakan, maka orang tua sebagai media pendidikan 
akan gagal dalam mendidik anak dalam keluarga.  

Peneliti merekomendasikan bahwa gagasan ide dalam penelitian ini perlu 
dipertajam oleh peneliti selanjutnya agar kesimpulan yang disampaikan menjadi 
lebih berarti untuk pendidikan anak dimasa mendatang.  
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